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Abstrak—Burung adalah komponen unik ekosistem yang
dapat dijumpai di berbagai lanskap termasuk lanskap
pedesaan. Dominasi kegiatan pertanian menjadi ciri
lanskap ini. Kecamatan Sukmakmur Kabupaten Bogor
merupakan lanskap pedesaan yang belum pernah terdapat
publikasi berkaitan dengan ornitologi di wilayah ini. Peran
penting burung serta manfaatnya bagi lingkungan,
menjadikannya alasan penting untuk melakukan penelitian
yang terkait dengan keanekaragaman jenis burung di suatu
wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keanekaragaman jenis burung di Kecamatan Sukamakmur
Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan pada Bulan Maret
sampai Mei 2021 di delapan tipe habitat yaitu hutan
sengon, hutan akasia, kebun campuran, semak belukar,
padang rumput, sawah, danau, dan sungai. Data burung
diambil dengan metode IPA berukuran diameter 40 meter
selama 10 menit. Data habitat diambil dengan
mendeskripsikan kondisi vegetasi yang dominan. Data
dianalisis secara kualitatif untuk status jenis burung,
sementara data kuantitatif dianalisis dengan chi-square,
indeks keanekaragaman jenis, dan indeks kemerataan.
Keanekaragaman jenis burung yang dijumpai sebanyak 35
jenis dari 22 suku dan 10 ordo tersebar di seluruh tipe
habitat. Seluruh jenis burung merupakan catatan baru
ornitologi untuk Kecamatan Sukamakmur. Enam jenis
burung termasuk dilindungi perundangan Indonesia dan
dua jenis termasuk dalam Daftar Apendiks CITES. Satu
jenis burung vyaitu Ayamhutan hijau (Gallus varius)
termasuk jenis unik yang tidak dijumpai pada wilayah lain
yang berdekatan sehingga menjadi ciri jenis burung di
lanskap pedesaan Kecamatan Sukamakmur. Jenis burung
paling banyak ditemukan di habitat kebun campuran dan
padang rumput (25 jenis burung), sementara yang paling
sedikit adalah habitat sawah (tujuh jenis burung). Tiga
jenis burung dapat ditemukan di seluruh tipe habitat. Nilai
indeks keanekaragaman jenis burung tertinggi di habitat
sungai (H’=2,71) dan terendah di habitat hutan sengon
(H’=1,67). Nilai indeks kemerataan jenis burung tertinggi
di habitat hutan akasia (E=0,97) dan terendah di habitat
sawah (E=0,70)..
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|. PENDAHULUAN

Burung adalah komponen ekosistem yang unik serta
dapat dijumpai di berbagai tipe lanskap, baik lanskap alami
(natural landscape) maupun lanskap buatan (man-made
landscape), termasuk juga lanskap pedesaan (rural
landscape). Walaupun bukan habitat ideal bagi burung,
karena kemampuannya yang terbatas, namun lanskap
pedesaan masih mampu menjadi bagian dari habitat
burung dengan dijumpainya burung di lanskap pedesaan
(Rashid et al., 2020; Vitorino et al., 2018; Dewantara et al.,
2015). Tingkat keanekaragaman jenis burung di lanskap
pedesaan berada diantara keanekaragaman jenis burung di
lanskap alami dan lanskap perkotaan (urban landscape).
Jika dibandingkan lanskap alami, maka keanekaragaman
jenis burung di lanskap pedesaan lebih rendah (Bennett et
al., 2022; Sarmiento-Garavito et al., 2022) (Chapman &
Reich, 2007), sementara jika dibandingkan dengan lanskap
perkotaan, maka keanekaragaman burung di lanskap
pedesaan cenderung lebih tinggi (Mao et al., 2019)
(Suarez-Rubio et al., 2016; Vignoli et al., 2013).

Saat ini, secara global lanskap buatan di luar kawasan
dilindungi telah dikembangkan sebagai bagian terintegrasi
untuk konservasi keanekaragaman hayati dengan kawasan
dilindungi (de Zwaan et al., 2022; Htay et al., 2022),
sehingga lanskap buatan termasuk juga di dalamnya
lanskap pedesaan merupakan bagian penting dalam
mendukung  konservasi  keanekaragaman  hayati.
Konservasi dilakukan tidak hanya memandang batas status
kawasan karena keanekaragaman hayati dapat hidup
melewati batas-batas administratif (Puri et al., 2022).
Karakteristik jenis burung dapat dijadikan dasar untuk
tindakan konservasi di lanskap buatan (Chin et al., 2022)
serta dikombinasikan dan disesuiakan dengan berbagai
sifat khas lanskap pedesaan itu sendiri (Agnoletti, 2014).
Satwaliar, termasuk juga burung, telah menjadi bagian
penting kehidupan manusia di lanskap buatan (Belaire et
al., 2015). Lanskap yang penting bagi satwa dapat
dikonservasi walaupun tidak harus mengubah statusnya
menjadi kawasan dilindungi. Kawasan dilindungi harus
dilihat sebagai satu kesatuan lanskap dengan lingkungan
sekitarnya bukan dianggap sebagai pulau habitat
perlindungan yang terpisah dengan lingkungan sekitarnya
(Duckworth & Altwegg, 2021).
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Keberadaan burung di lanskap urban didukung oleh
kemampuan burung untuk beradaptasi dengan lingkungan
pedesaan. Kehadiran burung di suatu habitat, secara
umum dipengaruhi oleh berbagai faktor habitat itu sendiri
seperti Kketersediaan pakan, keragaman habitat, bahkan
faktor keberadaan manusia. Kelimpahan burung akan
lebih tinggi di habitat dengan kemampuan menyediakan
pakan lebih banyak (Ortega-dlvarez & Casas, 2022;
Shochat et al., 2015; Tryjanowski et al., 2015) serta habitat
dengan keanekaragan tipe habitat lebih tinggi (Sasaki et
al., 2020; Thongsoulin et al., 2019). Burung termasuk
satwa yang sensitif terhadap perubahan struktur dan
kompoisi habitat (Melo et al., 2020; Blinkova & Shupova,
2017). Kelimpahan burung menurun sebagai akibat
modernisasi usaha pertanian di pedesaan (Rosin et al.,
2021) maupun urbanisasi lanskap pedesaan (Marcacci et
al., 2021). Namun sebaliknya, kelimpahan burung
meningkat pada kondisi gangguan manusia yang rendah
(Li et al., 2018 ; Yuan et al., 2014) karena sebagian jenis
burung memiliki sensitivitas tinggi terhadap gangguan
manusia (Botsch et al., 2017).

Manusia dan faktor sosial ekonomi masyarakat di suatu
lingkungan juga berpengaruh terhadap keanekaragaman
burung (Lerman & Warren, 2011). Burung di lanskap
pedesaan memiliki tingkat kewaspadaan lebih tinggi
dibandingkan burung di perkotaan yang memiliki toleransi
tinggi terhadap kehadiran manusia (Prestes et al., 2018;
Samia et al., 2017). Burung di perkotaan lebih berani
berinteraksi dengan manusia dalam jarak lebih dekat
dibandingkan burung di pedesaan karena burung di
lanskap perkotaan menganggap manusia tidak akan
menimbulkan bahaya (Vincze et al., 2016). Burung
memberikan respon berbeda terhadap kondisi lanskap
yang berbeda, sehingga jenis burung di suatu lanskap
merupakan representasif kondisi lanskap tersebut sebagai
habitat burung.

Lanskap pedesaan berada di luar lanskap perkotaan.
Lanskap pedesaan merupakan mosaik lahan alami dan
lahan yang dikelola manusia, termasuk permukiman
masyarakat yang di dalamnya (Yang et al., 2011).
Lanskap pedesaan dicirikan dengan dominasi pemanfaatan
lahan untuk budidaya pertanian. Hal ini berbeda dengan
lanskap perkotaan yang dicirikan sebagai pusat kegiatan
ekonomi bukan pertanian. Kombinasi unsur alam, fisik,
dan sosial yang membentuk lanskap pedesaan
menjadiknya memiliki keunikan dan berbeda dengan
lanskap lain.

Kecamatan Sukmakmur merupakan bagian dari
Kabupaten Bogor dengan luas 92,39 km2 atau 3,09% dari
luas keseluruhan Kabupaten Bogor (BPS Kab.Bogor,
2022). Wilayah ini didominasi oleh lahan budidaya
pertanian sebagai ciri lanskap pedesaan. Dalam kaitannya
dengan ornitologi, hampir dipastikan belum pernah ada
publikasi yang berkaitan dengan burung di wilayah ini.
Data dasar keanekaragaman hayati terutama burung
menjadi penting untuk pengembangan pemanfaatan lestari
serta menjadikannya bioindikator lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman
jenis burung di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten
Bogor.

Il. METODOLOGI

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret-Mei 2021 di
Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. Penelitian
dilakukan di delapan tipe habitat yaitu hutan sengon, hutan
akasia, kebun campuran, semak belukar, padang rumput,
sawah, danau, dan sungai. Dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kecamatan Sukamakmur
Kabupaten Bogor

B. Metode Pengambilan Data

Data burung diambil dengan menggunakan metode
IPA (index point of abundance). Ukuran diameter yang
digunakan yaitu 40 meter dengan waktu pengamatan
selama 10 menit untuk setiap plot. Jarak antar titik
minimal 40 meter untuk menghindari tumpeng tindih antar
plot pengamatan. Waktu pengambilan data burung yaitu
pukul 06.00-10.00 WIB dan pukul 14.00-17.00 WIB.
Jenis yang dicatat adalah seluruh jenis burung yang
memanfaatkan plot sebagai habitatnya, baik hinggap
maupun hanya terbang. Idetifikasi burung didasarkan
pada MacKinnon et al. (2010) sementara tata nama
mengikuti Sukmantoro et al. (2007) dan Taufiqurrahman
et al. (2022).

Data habitat diambil dengan mendeksiprikan kondisi
vegetasi yang dominan dan kondisi fisik utamanya.
Deskripsi strata vegetasi mengikuti Kaswanto et al.
(2016), vaitu:

Strata | 0-1m
Strata |1 1-2m
Strata I11 2-5m
Strata IV 5-10 m
Strata V >10m

C. Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan terhadap status jenis
burung menurut Permen LHK Republik Indonesia Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018, Apendiks
CITES, serta Daftar Merah IUCN.  Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan, chi-square pada derajat
bebas v=(r-1)(c-1) dengan taraf nilai signifikan 5%
(0<0.05) wuntuk kekayaan jenis burung, indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) (Krebs, 2014)
(Magurran, 2004), indeks kemerataan (E) (Krebs, 2014)
(Magurran, 2004).
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Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener dihitung
dengan menggunakan persamaan (1)

3

H = Z;:J’ In pi

iml

)

Keterangan(1)

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
n = Jumlah individu jenis ke-i

In = Logaritma natural

N = Jumlah individu seluruh jenis

pi = Proporsi jenis ke-i

Kriteria indeks keanekaragaman jenis (H’):

H<1 . Tingkat keanekaragaman jenis rendah
1<H’<3 : Tingkat keanekaragaman jenis sedang
H>3 . Tingkat keanekaragaman jenis tinggi
Indeks kemerataan dihitung menggunakan persamaan (2)

Hf

E=Tns

)
Keterangan(2)
E = Indeks kemerataan jenis (Evenness)
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
S = Jumlah jenis yang ditemukan

Kriteria indeks kemerataan jenis:

E<05 : Kemerataan rendah, komunitas tertekan
0,50 < E <0,75: Kemerataan sedang, komunitas labil
E>0,75 . Kemerataan tinggi, komunitas stabil

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Habitat

Habitat burung di Kecamatan Sukamakmur terdiri atas
enam tipe habitat terrestrial dan dua tipe habitat akuatik.
Habitat terrestrial yaitu hutan sengon, hutan akasia, kebun
campuran, semak belukar, padang rumput, dan sawah.
Sementara habitat akuatik yaitu danau serta sungai.

Habitat hutan sengon merupakan hutan tanaman yang
didominasi oleh pohon sengon (Paraserianthes falcataria)
dengan ketinggian strata V. Vegetasi lain yang terdapat
adalah tanaman pisang (Musa paradisiaca), semak dan
rumput dengan ketinggian strata | dan Il. Lokasi habitat
hutan sengon terletak di Desa Sukamulya.

Habitat hutan akasia merupakan hutan tanaman yang
dominasi oleh pohon akasia (Acacia mangium) dengan
ketinggian strata V. Vegetasi lain yang terdapat adalah
alang-alang (Imperata cylindrica) semak dan rumput
dengan ketinggian strata | dan Il. Kondisi tanah sebagian
terbuka tanpa ada rumput atau semak penutup.

Habitat kebun campuran merupakan lahan budidaya
dengan berbagai jenis tanaman utama diantaranya
singkong (Manihot esculenta), lengkuas (Alpinia
galanga), cabai (Capsicum annuum), kopi (Coffea sp.),
dan kencur (Kaempferia galanga). Terdapat juga
beberapa bagian yang ditanami durian (Durio zibethinus)
dan pisang. Ketinggian didominasi strata | dan Il, hanya

sebagian kecil merupakan tumbuhan strata Il dan V.
Lokasi habitat kebun campuran yang diamati terletak di
Desa Sukaresmi, Desa Sukadamai, Desa Sukaharja, Desa
Sirnajaya, Desa Sukamakmur, Desa Cibadak, Desa
Pabuaran, dan Desa Wargajaya.

Habitat semak belukar pada dasarnya adalah lahan
budidaya yang terbengkalai dan tidak dikelola sehingga
ditumbuhi berbagai semak dan rumput liar. Ketinggian
vegetasi didominasi strata | dan Il. Terdapat beberapa
jenis tanaman sisa budidaya seperti pisang. Vegetasi yang
ada diantaranya bambu (Bambusa sp.), paku-pakuan, putri
malu (Mimosa pudica), sikejut besar (Mimosa invisa),
rumput ekor-kucing (Pennisetum polystachion), dan
alang-alang. Lokasi habitat semak belukar yang diamati
yaitu di Kawasan Gunung Batu Desa Sukaharja.

Habitat padang rumput hampir mirip dengan habitat
semak belukar, namun didominasi oleh rumput liar dengan
dominasi strata |. vegetasi lain yang ada di habitat ini
diantaranya bambu, pisang, manga (Mangifera indica),
sengon, kersen (Muntingia calabura), petai china
(Leuchaena leucocephala), kirinyuh  (Eupatorium
odoratum), alang-alang, serta beberapa tumbuhan semak.
Habitat padang rumput yang diamati terletak di Desa
Sukaresmi, Desa Sukaharja, Desa Cibadak, Desa
Pabuaran, dan Desa Sukawangi.

Habitat sawah merupakan lahan budidaya padi (Oryza
sativa). Vegetasi lain yang terdapat di sekitar habitat
sawah diantaranya pisang, bambu, dan alang-alang.
Ketinggian vegetasi didominasi oleh strata | serta sebagian
kecil strata 1l. Kondisi fisik sawah sering tergenang
mengikuti musim tanam padi. Habitat sawah yang diamati
terletak di Desa Cibadak dan Desa Pabuaran.

Habitat danau atau setu merupakan habitat air
menggenang. Terdapat dua lokasi yang diamati yaitu Situ
Rawa Gede (luas + 5 hektar) di Desa Sirnajaya dan Situ
Kubang Herang (luas + 500 m?) di Desa Sukaharja. Pada
sebagian tepian danau terdapat tumbuhan air. Beberapa
vegetasi di sekeliling danau merupakan tanaman yang
sengaja ditanam untuk kepentingan estetika kawasan
wisata seperti pinus (Pinus merkusii) dan paku tiang
(Cyathea contaminans).

Habitat sungai yaitu habitat riparian sungai dan aliran
sungainya. Sungai di Kecamatan Sukamakmur sebagian
memiliki lebar yang cukup besar namun dangkal sehingga
terbentuk daratan pasir berbatu di tepian sungai. Vegetasi
yang ada didominasi oleh rumput dan semak dengan
ketinggian strata | dan Il. Habitat sungai yang diamati
terletak di Desa Sukaresmi, Desa Sukaharja, Desa
Sukamakmur, dan Desa Pabuaran.

B. Keanekaragaman Jenis Burung

Keanekaragaman jenis burung yang dijumpai sebanyak
35 jenis dari 22 suku dan 10 ordo, dapat dilihat pada tabel
1. Enam jenis burung termasuk kategori dilindungi
menurut Permen LHK RI Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 sementara dua
jenis burung termasuk dalam Apendiks Il CITES. Tidak
terdapat jenis burung yang termasuk Daftar Merah IUCN
baik status mendekati terancam punah (near threatened)
maupun  kritis  (critically  endangered),  genting,
(endangered), serta rentan (vurnerable).
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Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Burung di Kecamatan Sukamakmur

Jumlah Individu Pada Tipe Habitat

No. Ordo/Suku/Nama llmiah Nama Indonesia as OA KC 3B PR SW DN 3i Total
| Ciconiiformes
A Ardeidae
1 Bubulcus ibis Kuntul kerbau - - - 3 - - - 3
2 Ixobrychus cinnamomeus Bambangan merah - 1 - - 3 1 1 6
Il Falconiformes
B Accipitridae
3 Spilornis cheela Elangular bido - 1 2 2 - 1 1 7
Cc Falconidae
4 Falco moluccensis Alapalap sapi - 1 1 - - - - 2
11 Galliformes
D Phasianidae
5 Gallus varius Ayamhutan hijau - - - 1 - - - 1
11 Gruiformes
E Turnicidae
6  Turnix suscitator Gemak loreng - 4 - 5 - - - 9
1 Columbiformes
F Columbidae
7  Streptopelia chinensis Tekukur biasa - 3 - 3 - - - 6
8  Geopelia striata Perkutut jawa - 2 - - - - - 2
11 Cuculiformes
G Cuculidae
9  Cacomantis merulinus Wiwik kelabu 3 4 2 2 1 1 3 16
10 Cacomantis sepulcralis Wiwik uncuing - 1 - 1 3 - 6
11  Centropus bengalensis Bubut Alang-alang - 6 - 12 - 3 4 26
11 Apodiformes
H Apodidae
12 Collocalia linchi Walet linci 20 27 22 42 18 42 27 200
1 Coraciiformes
13 Alcedinidae
14 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa - 2 - 4 3 6 7 23
15 Halcyon chloris Cekakak sungai 7 18 8 12 6 9 15 76
IX Piciformes
J Picidae
16  Dendrocopos macei Caladi ulam 5 5 - 3 - - 3 16
X Passeriformes
K Hirundinidae
17  Hirundo tahitica Layanglayang batu - - - 2 - 7 6 15
18  Hirundo striolata Layanglayang loreng - 3 3 3 3 - 5 17
L Aegithinidae
1 Aegithina tiphia Cipoh kacat - 1 - 1 - - - 2
M Pycnonotidae
19  Pycnonotus atriceps Cucak kuricang 3
20  Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang 15 29 19 38 11 21 12 147
21 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk - 2 - 4 - - - 6
N Laniidae
22 Lanius schach Bentet kelabu - - 1 - - - - 1
o Timaliidae
23 Malacocincla sepiarium Pelanduk semak - - - 3 - - - 3
P Sylliidae
24 Prinia familiaris Perenjak jawa - - - - 1 - - 1
25  Orthotomus sutorius Cinenen pisang - 2 5 - 2 4 2 15
26  Orthotomus sepium Cinenen jawa 3 7 7 4 - 5 6 34
Q Dicaeidae
27  Dicaeum trochileum Cabai jawa 3 5 8 4 2 - 7 30
R Nectariniidae
28  Cinnyris jugularis Burungmadu sriganti - 4 - 3 - - 5 12
S Estrildidae
29  Lonchura leucogastroides Bondol jawa - 10 - 6 33 12 10 71
30 Lonchura punctulata Bondol peking - 9 14 21 50 - 19 115
31 Lonchura maja Bondol haji - - - - - - 3 3
T Ploceidae
32  Passer montanus Burunggereja erasia - 2 2 - 2 8 5 19
U Sturnidae
33 Acridotheres javanicus Kerak kerbau - - - 1 - - - 1
1 Dicruridae
34 Dicrurus macrocercus Srigunting hitam - 3 2 2 - - 2 9
X Artamidae
35  Artamus leucorynchus Kekep babi - - - - - - - 6 6
Keterangan : HS (Hutan sengon), HA (Hutan akasia), KC (Kebun campuran), SB (Semak belukar), PR (Padang rumput), SW

(Sawah), DN (Danau), Sl (Sungai)
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Enam jenis burung yang dilindungi yaitu Kuntul
kerbau, Elangular bido, Alapalap sapi, Cekakak jawa,
Cekakak sungai dan Burungmadu sriganti. Dua jenis yang
termasuk dalam Apendiks Il CITES yaitu Elangular bido
dan Alapalap sapi. Status jenis burung ini berkaitan
dengan fungsinya di ekosistem maupun kelangkaannya di
alam. Burungmadu sriganti yaitu jenis burung pemakan
madu dari nektar bunga sehingga membantu penyerbukan
banyak bunga. Jenis ini dalam Permen LHK RI Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tidak disebut
nama jenisnya, namun disebut secara umum yaitu anggota
Suku Nectariniidae.

Seluruh jenis burung yang dijumpai merupakan catatan
baru untuk Kecamatan Sukamakmur ini karena belum
pernah adanya publikasi ilmiah mengenai ornitologi di
wilayah ini. Jenis yang dijumpai merupakan 6,46 % dari
seluruh jenis yang ada di Pulau Jawa (Taufiqurrahman et
al., 2022). Cakupan wilayah penelitian yang relatif sempit
dan ragam habitat yang rendah dibandingkan luas
keseluruhan Pulau Jawa menjadi dugaan rendahnya
persentase jenis burung yang dijumpai. Demikian juga
dengan keragaman habitat yang ada hanya terbatas pada
lingkup lanskap pedesaan, tidak mewakili seluruh
keragaman habitat yang ada di Pulau Jawa.

Perbandingan dengan penelitian lain di sekitar wilayah
ini, menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis burung
yang dijumpai di Kecamatan Sukamamkmur ini relatif
rendah. Lanskap alami yang berdekatan diantaranya
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (jarak + 18 km)
memiliki 250 jenis burung (Mulyana et al., 2015) atau
Taman Wisata Alam Telaga Warna (jarak + 8 km)
memiliki 40-60 jenis burung (Cholifatullah et al., 2020;
Ekowati et al., 2016). Lanskap alami diketahui memiliki
keanekaragaman jenis burung lebih tinggi dibandingakan
dengan keanekaragaman jenis burung di lanskap pedesaan
(Bennett et al., 2022; Sarmiento-Garavito et al., 2022;
Chapman & Reich, 2007).

Perbandingkan dengan lanskap perkotaan yang
berdekatan, menunjukkan juga bahwa keanekaragaman
jenis burung di wilayah penelitian ini lebih rendah.
Lanskap perkotaan yang terdekat diantaranya Kota Bogor
(jarak + 20 km) yang memiliki 75 jenis burung (Kaban et
al., 2018) serta Wilayah Cibinong (jarak + 15 km) yang
memiliki 39-40 jenis burung (Maulidya et al., 2021;
Widodo & Sulystiadi, 2016). Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian lain yang menunjukkan bahwa lanskap
pedesaan memiliki keanekaragamn jenis burung tinggi
dibandingkan lanskap perkotaan (Mao et al., 2019;
Suarez-Rubio et al., 2016; Vignoli et al., 2013).
Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dengan penelitan lain
di lanskap perkotaan, diduga disebabkan oleh kondisi
wilayah perkotaan terdekat yang diteliti memiliki faktor
pendukung lebih baik terutama keanekaragaman habitat
serta habitat yang lebih berkualitas untuk kehidupan
burung seperti Kebun Raya Bogor (Kurnia et al., 2021).
Namun demikian, terdapat satu jenis burung vyaitu
Ayamhutan hijau (Gallus varius) yang tidak dijumpai di
lanskap perkotaan. Jenis burung ini memiliki penyebaran
di hutan primer, hutan terdegradasi, habitat terbuka, semak

belukar, sabana serta perkebunan (Taufiqurrahman et al.,
2022), sementara tipe habitat tersebut terdapat di
Kecamatan Sukamakmur namun tidak terdapat di lanskap
perkotaan terdekat. Keberadaan semak belukar serta
vegetasi strata | dan 1l menjadi salah satu faktor
pendukung keanekaragaman jenis burung di lanskap
pedesaan, karena lanskap perkotaan tidak mendukung
jenis buruk semak (Clergeau et al., 2006)

C. Penyebaran Jenis Burung

Seluruh tipe habitat di Kecamatan Sukamakmur dapat
dijumpai jenis burung, dapat dilihat pada gambar 2.
Habitat yang paling tinggi kekayaan jenis burung adalah
kebun campuran dan padang rumput dengan 25 jenis
burung, sementara habitat yang paling sedikit kekayaan
jenis burung adalah hutan sengon dengan tujuh jenis
burung. Uiji chi-square untuk jumlah jenis burung antar
tipe habitat menunjukkan nilai berbeda signifikan (y?itwng
= 20,15; df=7; P<0,05). Demikian juga hasil uji chi-
square untuk jumlah individu burung, menunjukkan nilai
berbeda signifikan antar tipe habitat (y%iung = 185,82;
df=7; P<0,05).
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Gambar 2. Jumlah Jenis dan Suku Burung di Kecamatan
Sukamakmur

Perbedaan nilai signifikan untuk jumlah jenis burung
maupun jumlah individu jenis burung antar seluruh tipe
habitat mengindikasikan bahwa jenis burung memberikan
respon yang berbeda terhadap perbedaan tipe habitat.
Perbedaan signifikan mengindikasikan adanya perbedaan
komponen habitat (Thongsoulin et al., 2019). Burung
melakukan seleksi habitat disesuaikan dengan kepentingan
burung tersebut yang berhubungan dengan penggunaan
dan preferensi habitat oleh burung (Kong et al., 2018;
Moreno et al., 2014).

Terdapat tiga jenis burung yang dijumpai di seluruh
tipe habitat, sementara jenis lain ditemukan antara satu
sampai tujuh tipe habitat, dapat dilihat pada tabel 2. Ketiga
jenis burung tersebut yaitu Collocalia linchi, Halcyon
chloris, dan Pycnonotus aurigaster. Jenis-jenis burung ini
merupakan burung yang mampu beradaptasi dengan
berbagai habitat dan lingkungan pada lanskap alami
maupun lanskap buatan. Ketiga jenis burung ini juga
dijumpai pada berbagai penelitian di wilayah lain yang
berdekatan dengan Kecamatan Sukamakmur, seperti
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Kurnia et al. (2021), Kaban et al. (2018), Wahyuni et al.
(2018), maupun Maulidya et al. (2021).

Tabel 2. Jenis Burung Berdasarkan Jumlah Distribusi
Habitat di Kecamatan Sukamakmur

Jumlah

Habitat ~ Jumian .
Ditemuka Jenis Jenis Burung

n Burung

8 3 Collocalia linchi, Halcyon chloris,
Pycnonotus aurigaster

7 3 Orthotomus sepium, Cacomantis
merulinus, Dicaeum trochileum

6 2 Halcyon cyanoventris, Lonchura
punctulata

5 6 Spilornis cheela, Centropus bengalensis,
Hirundo striolata, Orthotomus sutorius,
Lonchura leucogastroides, Passer
montanus

4 4 Ixobrychus cinnamomeus, Cacomantis
sepulcralis, Dendrocopos macei,
Dicrurus macrocercus

3 2 Hirundo tahitica, Cinnyris jugularis

2 5 Falco moluccensis, Turnix suscitator,
Streptopelia chinensis, Aegithina tiphia,
Pycnonotus goialier

1 10 Bubulcus ibis, Gallus 1arius, Geopelia

striata, Pycnonotus atriceps, Lanius
schach, Malacocincla sepiarium, Prinia
familiaris, Lonchura maja, Acridotheres
jalanicus, Artamus leucorynchus

D. Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) burung untuk
seluruh lokasi adalah 2,66 dan nilai indeks kemerataan (E)
sebesar 0,75. Jika dilihat nilai per habitat, nilai indeks
keanekaragaman jenis terbesar adalah habitat sungai
sebesar 2,71, sedangkan yang terkecil adalah habitat hutan
sengon sebesar 1,67. Nilai indeks kemerataan paling
tinggi yaitu habitat hutan akasia sebesar 0,97 serta yang
paling kecil adalah habitat sawah 0,70, dapat dilihat pada
gambar 3.
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Gambar 3. Nilai Indeks Keanekaragaman dan
Kemerataan Jenis Burung di Kecamatan Sukamakmur

Nilai indeks keanekaragaman yang dijumpai di seluruh
tipe habitat termasuk kategori sedang yaitu berkisar antara
nilai 1,00-3,00 baik untuk nilai secara keseluruhan
maupun untuk nilai per tipe habitat. Perbandingan dengan
penelitian lain dengan tipe habitat yang mirip

menunjukkan indeks keanekaragaman jenis burung
memiliki Kisaran yang mirip, diantaranya Rahman et al.
(2021) di Desa Artain Kabupaten Banjar Kalimantan
Selatan serta Sidik et al. (2021) di Desa Kertayuda
Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Nilai indeks
keanekaragaman jenis burung dipengaruhi oleh jumlah
jenis burung serta jumlah individu burung yang dijumpai.
Keduanya saling berpengaruh terhadap nilai indeks yang
terbentuk.

Secara keseluruhan nilai indeks kemerataan jenis
burung di lokasi penelitian termasuk kategori tinggi
dengan nilai E” > 0,75 kecuali pada habitat sawah yang
termasuk kategori sedang. Nilai indeks kemerataan jenis
burung yang termasuk tinggi menunjukkan bahwa
komunitas burung yang ada termasuk stabil
(Rahayuningsih et al., 2012). Hampir tidak ada jenis
burung yang mendominasi komunitas. Nilai indeks
kemerataan jenis burung yang relatif rendah di habitat
sawah disebabkan adanya jenis yang mendominasi yaitu
Bondol jawa dengan jumlah individu yang relatif lebih
tinggi dibandingkan jenis lain dalam komunitas sawah.
Komunitas burung yang labil mengindikasikan bahwa
anggota komunitas burung dapat berubah dengan cepat
baik jumlah jenis burung maupun jumlah individu jenis
burungnya.

IV. KESIMPULAN

Keanekaragaman jenis burung yang dijumpai di
Kecamatan Sukamakmur sebanyak 35 jenis dari 22 suku
dan 10 ordo. Seluruh jenis burung yang dijumpai
merupakan catatan baru untuk lokasi penelitian, walaupun
bukan merupakan catatan baru untuk distribusi di Pulau
Jawa. Seluruh tipe habitat yang diamati dimanfaatkan oleh
jenis burung sesuai preferensinya masing-masing.
Keanekaragaman jenis buurng paling tinggi adalah habitat
kebun campuran dan padang rumput dengan 25 jenis
burung, sementara keanekaragaman jenis burung paling
rendah habitat hutan sengon dengan tujuh jenis burung.
Nilai indeks keanekaragaman jenis burung berkisar antara
1,67-2,71, sehingga termasuk kategori sedang sementara
nilai indeks kemerataan berkisar antara 0,70-0,97,
sehingga termasuk dalam dua kategori yaitu labil dan
stabil.
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